BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Media massa merupokan medis  yang digunakon  untuk
menvebarluaskan informasi kepada khalayak luas, Media massa dupat

i, 2021). Film memiliki

g dalam kehidupan masyarakat,

i sosial. Film menjadi pembahasan

yang menarik dengan seinng perkembangan zaman dan kemajoan pada
industri perfilman. Hal m dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya
penelitian yang membahas tentang film. Film sebagai bagian dari riset
hiburan yang akan menjadi bagian penting dalam ilmu komunikasi di masa
yang akan datong, karema riset ini memiliki peluang yang besar untuk



meningkatkan koneksi berbagai disiplin dalam ilmu kemunikasi {Berger
dalam Patmawati, 2021),

Para crew film sangat bekerja keras dan berusaha agar film yang
diproduksi dapat bener-benor menggambarkan realitas yang terjodi. Para
erew akan menyusun dengan sedemikian rupa untuk mengubah realitss
menjadi sebuah certa yang nantnys akan diangkat menjadi sebush fim.

peminjaman online {pinjol) ilegal yang mana lingkungan kerjanya juga
kurong batk. Dina harus memenuhi kebutuhan ibunya vang sedang dirawat
di rumath sakit jiwa. Kesepian dan kepahitan dalam hidup Dina membuatnya
terjebak dalam rutinitas Sieep Call dengan lelaki bernama Rama yang Dina
temui melalui aplikasi dating enline, namun hal tersebut justru membuat
hidup Dina semakin rumit yang merupakan awal dan kehnncuran Dina.



Selain isu kesehaton mental dalam film ini juga mengangkat isu tentang
kesenjangan sosial vang dapal dilihat pada beberapa adegan film tersebut.
Isu yang diangkat dalam film Sleep Calf sangat fresh dengan penggambaran
melalui tokoh Dina yang kehidupannya penuh dengan tekanan dan masalah
mulai dan masalah kantor, keluarga, pertemanan. don percintasn vang
dikemas dengan sangal baik dalam film Sieep Calf (Aulia, 2023)

2023 Sleep Calf
Laura Basuki di nominasi Pemeran

(JAFE]

kesenjangan sosial merupakan ma vang penting dalam dinamika sosial
don ekonomi negara,

Secara umum kesenjangan sosiol adalah kondisi dimana perdapat
perbedaan  atau  ketidaksetarman  dalam  kehidupan  masyarakat.
Ketidaksetaraan itu bisa dalam hal pendidikan, lavanan keschatan, dan
pendapatan atau kekayasn yang tidak seimbang, sehinggn menimbulkan
sebngian masyarakst merasa diuntungkon dan beberapa lamnya merasa



dirugikan. Kesenjangan sosial merupakan permasalahan global yang bisa
saja dialami oleh berbagai negara terutoma negara yang masih berkembang
(lslahiha dalam Septiomi dkk., 2022). Kesenjangan sosiel merupakan
masalah yang cukup serius dan tantangan penting dalam dinamika sosial dan
ekononu negars. Termasuk pada negara Indonesia, yang masih  memilik
banyak masalah tentang kesenjangan sosial di masysrakat (Aqgiilah &

pada bulan Maret 2024 sebesar 0,379, berdasarkan Gini Ratio telah
mengalami penurunan kecil sebesar 0,009 dibandingkan dengan bulan Maret
2023 sebesar 0,388 dan turun menjadi 0,002 poin. Meski kesenjangan sosial
di Indonesia telah menunjukan penurunan kesenjangan sosial masih terlihat
jelas di beberapa tempat. dan kondisi penurunan ini dibarapkan akan
berkelanjutan.



Menurut Badan Pusat Statistik persentase penduduk miskin pada
bulan Maret 2025 menduduki sebesar 8,47 persen, hal itu bisa dilihat dari
data bulan September 2024 yang menurun di angka 0,10 persen dan 0.56
persen di bulan Maret 2024. Sedangkan Maret 2024 sebesar 9,03 persen,
turun 0,33 persen dari bulan Maret 2023 don menurun 0,54 persen poin dan
September 2022. Sedangkan persentase penduduk yang berada di kelas atus
sebanyak 0.46 persen pada 2024, Jika dilihat dari data Badan Pusat Statistik
(BPS) tingkat Kemiskinan di Indenesia felal menurun namun jumlah terscbut
belum memenuhi turget. Rencana pembangunnn jangka
atsit (RPIMN) pada 2020-2024 sebesar 6.5-7.5 persen. Suprayoga Hadi
(dalim Mandasari, 2024) selaku Eksckutif Tim' Nasiopal Percepatan
Penanggulinpan Kemiskinan mugnmkﬂi‘-m_mn kemiskinan
harus tetap diupayakan sampai mencapai target yaitu 0% dapas terwujud.
encapai target 0 persen adalah tujuan yang ambisins. dan melibatian

1 menengah nasional

Mﬂemm masyarakat, Untuk mewujudkan hal tcrsehnﬁm#hug
untuk meningkatkan akses pendidikan dan juga kesehatan, mengingat kedua
hal tersebut merupakan hal vang paling penting_untuk memberdayakan
individy agar target untuk mengurangi kemiskinan hingga 0% dapat
terwujud sehinggn tingkat kesenjangan sosial dlm uklpi.nhnunm

| fﬂuﬂmm yang mwlm Jurang m sosial adalah

_ﬁhnm mmm Dina, \.r.lmg mﬁh hutang peminjzman
online (pinjol) dan terpaksa bekerja di perusshuan peminjaman online ilegal
dengan segals teGSITSMINE Gt W kerja yang kurang baik.
Gambaran dalam film Sleep Call ini songat relevan dengan kondisi di
Indonesia. Praktik peminjaman online ilegel masih marak terjadi di
indonesia. Seiring dengan meningkotnya kebutuhan, peminjaman online

muncul sebagal altematif yang menawarkan dana cepat bagi masyarakat
Namun banyak masyarakatl yang tegjebak dalam praktik peminjaman cnline
ilegal yang belum terdaftar di Otonitas Jasa Kevangan (OJK). Data kuartal
2025 menurut Pusat Pelapor dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK)



sehanyak 71,6 persen masyarakat Indonesia melakukan peminjaman online
ilegal, don terbukti pada tahun 2023 terdapat 3.7 juta pengguna, dengan 2.4
Jjuts masyarakat memiliki pinjaman. Jumlah tersebut terus meningkat pada
tahun 2024, vaitu menjadi 8.8 juta pengguna dengan 3.8 juts diantaranya
memiliki pinjaman.

gidi'ntas, peneliti tertarik untuk meneliti
film Slcep Call, Penelition ini

dnnkelmhuwahtﬂﬂnﬁhﬂ&lmp !
L3 Tujuan Penelitin

Uul'l.f-:mmgelnhm kesenjangan sosial vang terjadi antar kelas atns
dan kelas bawah dalam film Slecp Call. Kesenjangan sosial antar kelas atas
dan kelas bawah menjadi topik utama dalam penelitian ini.




1.4  Manfaat Penelitlan
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi pembaca baik
secara pendidikan longsung maupun tidak langsung. Adapun manfast

1) Manfast teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
bagi pembacanya. Dapat m

meningkatkan  kesadaran

Dengan memahami lentang
-,:.-. psyarakal akan lebih peka terhadap
keadaan xekmyn terutoma peka terhodap ketidakadilan dan
diharapkan masyarakat akan mendukung perubahan-perubahan sosial
yang positif.



L5

Slstematika Fenulisan

Untuk memudahkan dalam mengetahui pembahasan dalam skripsi
inl secara keseluruhan, maka diperlukan sistematika penulisan sebagai
panduan. Sistematika penulisan ini akan membantu penulis dalam
menyusun penelitian agar lebih terstruktur dan memastikan pembaca dupat
dengan mudah memahami isi dari skripsi ini. Adapun sistematika penulisan
tersebut adalah sebagai berikut:

. Bagian Awal Skripsi

Pada bagisn awal skripsi akan memuat halsman sampul depan, halaman
judul, holnman persetujuan, haluman pengesahan. halaman permyataan,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman
dufiar pambar, dan abstract.

2. Bagian Utama Skripsi

Pada bagian ini terbagi menjadi beberapa bab dai'sub bab yaitu sebagni
'BAB | PENDAHULUAN. Sistematika penulisan pada bab ini umumnya
‘akan mencakup lstar belakang. rumusan masalah, tujuan penelitian,
ﬁmﬂﬁt’[ penelitian, dan sistematika penulisan. :

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA. Bempa landasan feori yang

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN, Pada bagian ini akan
menjc.lﬂ..skm cara dan prosedur yang akan n&igunakm pada proses
penelitian, bemphmm pendekatan penelitian, metode
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengambilan datn, waktu
pengambilan data, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Pada bab ini akan berisi temuan
dan mformasi yang didapat setelah melakukan analisis.
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